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BAB VI 

PEMBAHASAN 

6.1 Kadar LDL Pada Tikus Putih Jantan (Rattus Novergicus) Dislipidemia 

Sebelum Diberikan Teh Daun Gambir  

Berdasarkan hasil penelitian pada nilai pre-test, kadar LDL tikus putih 

jantan (Rattus norvegicus) dislipidemia sebelum diberikan teh daun gambir 

menunjukkan variasi yang cukup besar antar kelompok perlakuan. Kelompok 

kontrol positif (K+) menunjukkan kadar LDL yang tinggi yaitu sebesar 88,35. 

Pada kelompok perlakuan, kadar LDL sebelum intervensi cenderung 

meningkat, terutama pada kelompok P1 dan P2 dengan nilai masing-masing 

sebesar 100,27 dan 122,87, yang mengindikasikan kondisi dislipidemia yang 

lebih berat. Kelompok P3 dan P4 juga menunjukkan kadar LDL yang cukup 

tinggi dengan nilai masing-masing sebesar 60,98 dan 78,39. Perbedaan kadar 

LDL awal ini mencerminkan keberhasilan induksi dislipidemia pada hewan 

coba dengan pemberian pakan tinggi lemak berupa Royal Canin Maine Coon 

yang dikombinasikan dengan kuning telur bebek sebanyak 0,5 ml setiap hari 

selama 28 hari.43 

Pakan tersebut mengandung lemak jenuh dan kolesterol dalam jumlah 

tinggi sehingga dapat meningkatkan asupan lipid eksogen secara signifikan. 

Menurut (Siregar, 2020) konsumsi lemak berlebih akan meningkatkan sintesis 

kolesterol endogen di hati melalui aktivasi jalur HMG-CoA reduktase. Proses 

ini menyebabkan peningkatan produksi lipoprotein yang selanjutnya 

berkontribusi terhadap akumulasi kolesterol LDL dalam sirkulasi darah. Selain 

itu, asupan lemak tinggi juga memicu peningkatan berat badan yang 

berhubungan erat dengan terjadinya obesitas27. Arief et al (2023) menyatakan 
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bahwa obesitas merupakan faktor risiko utama terjadinya dislipidemia karena 

berhubungan dengan ketidakseimbangan metabolisme lipid8. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan produksi VLDL yang kemudian dimetabolisme 

menjadi LDL di dalam darah. Dengan demikian, pakan tinggi lemak berperan 

penting dalam pembentukan model dislipidemia obesitas pada tikus44. 

Dislipidemia yang terjadi akibat pakan tinggi lemak juga berkaitan dengan 

gangguan fungsi hati dalam mengatur keseimbangan lipid. Hati memiliki peran 

utama dalam metabolisme kolesterol, baik melalui sintesis, penyimpanan, 

maupun ekskresi. Udin (2021) menjelaskan bahwa konsumsi lemak jenuh 

dalam jangka waktu tertentu dapat menurunkan ekspresi reseptor LDL di 

hepatosit22. Penelitian Anwar (2020) menyebutkan bahwa obesitas 

memperburuk dislipidemia melalui peningkatan resistensi insulin dan stres 

oksidatif. Mekanisme tersebut menjelaskan mengapa pakan tinggi lemak efektif 

dalam menginduksi dislipidemia pada tikus20. 

6.2 Kadar LDL Pada Tikus Putih Jantan (Rattus Novergicus) Dislipidemia 

Setelah Diberikan Teh Daun Gambir 

Hasil pengukuran kadar LDL setelah diberikan perlakuan menunjukkan 

adanya perubahan kadar LDL pada seluruh kelompok penelitian. Kelompok 

kontrol positif (K+) yang diberikan atorvastatin mengalami penurunan kadar 

LDL yang signifikan hingga mencapai nilai 30,99. Kelompok perlakuan P1 

yang mendapatkan kombinasi atorvastatin dan teh daun gambir pada daun 

pertama menunjukkan nilai 24,49 dan P2 yang mendapatkan kombinasi 

atorvastatin dan teh daun gambir daun kedua menunjukkan penurunan kadar 

LDL dengan nilai 33,48. Pada kelompok P3 dengan perlakuan kombinasi 

atorvastatin dan teh daun gambir daun pertama dan kedua dengan nilai 38,98  
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dan P4 hanya dengan pemberian teh daun gambir daun pertama dan kedua 

dengan nilai  40,64. Penurunan kadar LDL ini ditunjukkan oleh selisih mean 

negatif pada hampir seluruh kelompok perlakuan. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa pemberian teh daun gambir, baik secara tunggal maupun kombinasi, 

berkontribusi terhadap penurunan kadar LDL. Dengan demikian, pengukuran 

kadar LDL setelah perlakuan menunjukkan adanya respons biologis terhadap 

intervensi yang diberikan11. 

Penelitian Yunarto et al (2021). menyatakan bahwa daun gambir 

berpotensi digunakan sebagai terapi alternatif hiperlipidemia karena aktivitas 

biologis senyawa katekin yang tinggi11. Katekin diketahui memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi metabolisme kolesterol melalui berbagai 

mekanisme. Salah satu mekanisme utama adalah penghambatan aktivitas enzim 

HMG-CoA reduktase yang berperan dalam sintesis kolesterol di hati.14 

Cuccioloni et al. membuktikan bahwa epigallocatechin-3-gallate (EGCG) 

mampu menghambat enzim tersebut secara signifikan13. Penghambatan ini 

menyebabkan penurunan produksi kolesterol endogen. Akibatnya, kadar LDL 

dalam sirkulasi darah dapat berkurang secara bertahap. Mekanisme ini 

mendukung peran teh daun gambir sebagai agen hipolipidemik alami. 

Selain menghambat sintesis kolesterol, katekin dalam daun gambir juga 

berperan sebagai antioksidan yang kuat. Antioksidan berfungsi mencegah 

terjadinya oksidasi LDL yang merupakan tahap awal pembentukan plak 

aterosklerosis. Adelina (2018) menjelaskan bahwa katekin memiliki 

kemampuan menangkap radikal bebas sehingga melindungi LDL dari proses 

oksidatif14. Penelitian Chen et al. menyebutkan bahwa senyawa polifenol juga 
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dapat meningkatkan ekskresi kolesterol melalui empedu. Proses ini membantu 

mengurangi jumlah kolesterol yang beredar dalam darah15. Aktivitas 

antioksidan katekin juga berperan dalam memperbaiki fungsi endotel dan 

mengurangi stres oksidatif. Dengan demikian, kombinasi efek hipolipidemik 

dan antioksidan menjadikan teh daun gambir efektif dalam menurunkan kadar 

LDL. Mekanisme ini mendukung penggunaan gambir sebagai bahan alami 

dalam pengelolaan dislipidemia45. 

Antonius et al (2023). menemukan bahwa ekstrak daun gambir mampu 

menurunkan kandungan kolesterol jaringan pada hewan ternak Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa efek hipolipidemia gambir bersifat konsisten pada 

berbagai model hewan46. Penelitian fitokimia (2019), juga menunjukkan bahwa 

daun gambir memiliki konsentrasi katekin yang cukup tinggi dibandingkan 

tanaman lain32. Dengan demikian, pemberian teh daun gambir pada penelitian 

ini memiliki dasar ilmiah yang kuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

sebelumnya mengenai aktivitas hipolipidemik gambir. 

6.3 Pengaruh Pemberian Teh Daun Gambir Terhadap Penerunan Kadar LDL 

Pada Tikus Putih Jantan (Rattus Novegicus) Dislipidemia Obesitas 

Pengaruh pemberian teh daun gambir terhadap penurunan kadar LDL 

dapat dilihat dari perbedaan nilai pre-test dan post-test serta hasil analisis 

statistik antar kelompok. Uji Friedman menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antar kelompok dengan nilai p < 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan kadar 

LDL. Penurunan terbesar secara deskriptif terjadi pada kelompok P2 yang 

mendapat kombinasi atorvastatin dan teh daun gambir pada daun kedua, diikuti 
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oleh kelompok P1 dan K+. Hasil uji lanjut Wilxocon menunjukkan bahwa 

kelompok P1 pre dan post terdapat pengaruh yang signifikan penurunan kadar 

LDL, selain itu pada kelompok P2 pre dan post juga terdapat pengaruh yang 

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi, pemberian atorvastatin 

kombinasi dengan teh daun gambir pada salah satu daun saja, efektif dalam 

menurunkan kadar LDL dibandingkan dengan pemberian teh duan gambir yang 

dikombinasi daun satu dan dua. Secara teoritis, daun gambir mengandung 

senyawa aktif utama berupa katekin yang berperan sebagai antioksidan dan 

memiliki efek hipolipidemik melalui penghambatan penyerapan kolesterol di 

usus, peningkatan metabolisme lipid di hati, serta peningkatan resistensi LDL 

terhadap oksidasi, sebagaimana dilaporkan oleh Cabrera et al. (2006) dan 

Nagao et al. (2007) yang menyatakan bahwa katekin teh mampu menurunkan 

kadar LDL secara signifikan pada dosis optimal. Namun, daun gambir juga 

mengandung tanin yang bersifat polifenol kuat dan diketahui memiliki efek 

antinutrisi pada kadar tinggi. Menurut Chung et al. (1998) dan Scalbert et al. 

(2005), tanin dalam konsentrasi tinggi dapat mengikat protein, enzim 

pencernaan, serta senyawa bioaktif lain seperti katekin, sehingga menurunkan 

bioavailabilitas dan efektivitas fisiologisnya. Pada perlakuan P3 dan P4, 

kombinasi daun 1 dan daun 2 diduga meningkatkan tidak hanya kadar katekin 

tetapi juga kadar tanin secara bersamaan, sehingga interaksi tanin–katekin 

berpotensi menghambat penyerapan dan kerja katekin dalam menurunkan LDL. 

Kondisi ini menyebabkan efek hipolipidemik katekin menjadi tidak optimal, 

meskipun secara teoritis jumlah katekin lebih tinggi. Selain itu, pada P4 yang 

tidak dikombinasikan dengan atorvastatin, tidak adanya efek sinergis antara 



52 
 

senyawa aktif daun gambir dan obat hipolipidemik semakin memperkuat 

kemungkinan tidak terjadinya penurunan LDL secara signifikan. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas penurunan LDL 

tidak hanya ditentukan oleh tingginya kandungan katekin, tetapi juga 

dipengaruhi oleh keseimbangan senyawa lain seperti tanin, di mana kadar tanin 

yang terlalu tinggi justru dapat menghambat efek penurunan LDL.42 

Pada penelitian Sudirman et al. menyatakan bahwa konsumsi daun gambir 

secara teratur mampu menurunkan kadar kolesterol darah pada seseorang yang 

mengalami gangguan metabolik47. Penurunan kadar kolesterol tersebut 

dikaitkan dengan kandungan senyawa aktif berupa katekin yang berperan dalam 

mengatur metabolisme lipid di dalam tubuh. Selain itu, Yunarto et al. juga 

melaporkan bahwa gambir memiliki efek yang signifikan terhadap penurunan 

profil lipid, khususnya LDL, pada model hewan dengan kondisi hiperlipidemia. 

Dan juga pada senyawa polifenol, termasuk katekin, memiliki aktivitas 

antioksidan yang kuat. Aktivitas antioksidan tersebut membantu menjaga 

keseimbangan metabolisme lipid dan mencegah kerusakan sel akibat radikal 

bebas. Oleh karena itu, konsumsi teh daun gambir berpotensi memberikan 

manfaat protektif terhadap gangguan kardiovaskular11. 

Pada penelitian Nanang (2021) menyatakan bahwa Ekstrak dan isolat 

katekin daun gambir terbukti menghambat enzim HMG-CoA reductase lebih 

dari 70%, yang berperan dalam sintesis kolesterol, sehingga mendukung efek 

penurunan kadar kolesterol, termasuk LDL28. 

Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi penting terhadap 

pengembangan terapi berbasis bahan alam dalam penanganan dislipidemia. Teh 
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daun gambir memiliki keunggulan karena berasal dari sumber alami yang relatif 

mudah diperoleh dan dikonsumsi. Selain itu, risiko efek samping dari konsumsi 

teh herbal cenderung lebih rendah dibandingkan penggunaan obat sintetik 

jangka panjang. Hal ini menjadikan teh daun gambir berpotensi sebagai 

alternatif atau pendamping terapi konvensional11. 

6.4 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini tikus mengonsumsi pakan tinggi lemak berupa royal 

canin maincoon yang diletakkan di dalam tempat pakan dan dikonsumsi 

sendiri oleh tikus sehingga peneliti kesulitan dalam menentukan waktu 

penambahan pakan pada tikus dikarenakan waktu pakan habis yang 

berbeda. 

2. Pada penelitian ini tidak dilakukan pemeriksaan kadar tanin yang terdapat 

di dalam daun gambir yang dapat mempengaruhi mekanisme kerja katekin 

dalam penurunan kadar ldl. 

3. Dalam penelitian juga tidak ditambahkan data kadar trigliserida pada tikus 

yang dislipidemia. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian teh daun gambir 

terhadap penurunan kadar LDL kolesterol pada tikus putih jantan (rattus 

noverrgicus) dislipidemia obesitas, maka dapat disimpulkan: 

1. Kadar LDL kolesterol pada tikus putih jantan (rattus novergicus) 

dislipidemia obesitas sebelum diberikan teh daun gambir mengalami 

peningkatan. 

2. Kadar LDL kolesterol pada tikus putih Jantan (rattus novergicus) 

dislipidemia obesitas sesudah diberikan teh daun gambir mengalami 

penurunan. 

3. Terdapat signifikan pengaruh pemberian teh daun gambir terhadap 

penurunan kadar LDL kolesterol pada tikus putih Jantan (rattus novergicus) 

dislipidemia obesitas. 

7.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya dapat dilakukan dengan durasi yang 

lebih panjang untuk mengetahui efek jangka panjang pemberian teh daun 

gambir terhadap profil lipid darah. 

2. pada penelitian berikutnya dapat memberikan dosis teh daun gambir tiap 

kelompoknya berbeda – beda untuk melihat efek penurunan kadar LDL. 

3. Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan Teknik yang 

lebih maksimal dalam pemberian pakan tikus agar waktu penghabisan 

pakan sama dalam satu waktu sehingga data yang diperoleh dalam 

pengukuran kadar LDL lebih seragam. 
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Lampiran 5. Master Table 

Kode NO 

Berat 

Badan 

Awal 

Berat 

Badan 

Akhir 

Kolesterol 

Total 

Kadar LDL 

Pretest postest 

Kontrol 

(atorvastatin) 

1. 249 258 119.21 28.61 26.63 

2. 254 275 159.93 62.00 36.00 

3. 231 245 382.96 293.77 27.81 

4. 267 285 175.94 50.95 28.33 

5. 299 310 114.3 31.09 26.52 

6. 261 285 156.07 63.68 25.63 

Perlakuan 1 

(atorvastatin 

dan teh daun 

gambir daun 1) 

1. 299 308 131.89 31.55 13.09 

2. 254 270 132.83 36.07 13.06 

3. 248 275 190.76 100.39 33.77 

4. 245 269 191.07 79.40 41.04 

5. 268 244 196.0 104.35 20.05 

6. 238 231 365.31 249.87 25.95 

Perlakuan 2 

(atorvastatin 

dan teh daun 

gambir daun 2) 

1. 231 272 421.76 338.26 38.31 

2. 275 297 238.24 118.21 41.39 

3. 277 305 150.84 51.20 38.51 

4. 251 273 197.4 116.52 37.41 

5. 277 293 154.39 55.43 26.97 

6. 258 287 148.5 57.58 18.26 

Perlakuan 3 

(atorvastatin 

dan teh daun 

gambir daun 1 

& 2) 

1. 242 258 128.68 46.61 28.12 

2. 250 276 126.97 46.19 55.96 

3. 275 296 147.34 54.87 57.38 

4. 282 306 140.2 54.82 21.66 

5. 302 330 160.95 81.49 19.30 

6. 236 251 175.59 81.87 51.44 

Perlakuan 4 (teh 

daun gambir 

daun 1 & 2) 

1. 252 292 180.54 78.47 33.49 

2. 302 320 161.7 53.38 26.97 

3. 320 322 308.58 211.07 59.56 

4. 262 269 135.45 27.54 23.23 

5. 267 283 160.15 58.98 86.66 

6. 264 266 136.24 40.92 13.91 
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Lampiran 6. Hasil Olah Data 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Selisih_LDL 

K- ,182 6 ,200* ,923 6 ,530 

K+ ,407 6 ,002 ,664 6 ,003 

P1 ,289 6 ,128 ,779 6 ,038 

P2 ,372 6 ,010 ,721 6 ,010 

P3 ,168 6 ,200* ,957 6 ,800 

P4 ,286 6 ,136 ,861 6 ,193 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Related-Samples Friedman's Two-Way Analysis of Variance by 
Ranks Summary 

Total N 6 

Test Statistic 22.145 

Degree Of Freedom 9 

Asymptotic Sig.(2-sided test) .008 

 

Ranks Uji Wilxocon 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kontrol_Post - Kontrol_Pre Negative Ranks 5a 3.80 19.00 

Positive Ranks 1b 2.00 2.00 

Ties 0c   

Total 6   

P1_Post - P1_Pre Negative Ranks 6d 3.50 21.00 

Positive Ranks 0e .00 .00 

Ties 0f   

Total 6   

P2_Post - P2_Pre Negative Ranks 6g 3.50 21.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 



66 
 

Ties 0i   

Total 6   

P3_Post - P3_Pre Negative Ranks 4j 4.50 18.00 

Positive Ranks 2k 1.50 3.00 

Ties 0l   

Total 6   

P4_Post - P4_Pre Negative Ranks 5m 3.40 17.00 

Positive Ranks 1n 4.00 4.00 

Ties 0o   

Total 6   

 

Test Statistics Wilxocon 

 
Kontrol_Post - 

Kontrol_Pre 
P1_Post - 

P1_Pre 
P2_Post - 

P2_Pre 
P3_Post - 

P3_Pre 
P4_Post - 

P4_Pre 

Z -1.782b -2.201b -2.201b -1.572b -1.363b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075 .028* .028* .116 .173 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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